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Pidada (Soneratia alba) is a coastal plant that contained of active compounds such as alkaloid, fenol, tannin, 
flavonoid and saponin.  Besides being antibacterial, this compound also have the ability to act as natural 
pesticides.  The aimed of this research were to analysed the survival rate, growth and health of Nile tilapia 
(Oreochromis niloticus) caused of exposed of pidada leaf solution.  This research was conducted at 
Laboratory of Aquatic Toxicology, Fisheries and Marine Science Faculty, Mulawarman University, on 
February – April 2020.  The experimental design was used Completely Randomized Design (CRD) with five 
treatments and three replicated.  The treatment were consist of control (without solution), P1 (22.54 mg.l-
1concentration), P2 (34.46 mg.l-1concentration), P3 (52.48 mg.l-1concentration) and P4 (64.7 mg.l-
1concentration).  Analysis of variance has been used with a confidence level 95%.  Result of this research 
showed that the highest of survival rate of Nile tilapia  resulted from control of 100% and the lowest by 
treatment P4 (64.7 mg.l-1concentration) was 79.17 %.  The highest of weight growth and daily growth rate 
resulted by P2 (34.46 mg.l-1concentration) of 43.33 gram and 0.96 gram/day, respectively.  The lowest of 
Weight growth and daily growth rate resulted by control were 28.22 gram and 0.63 gram/day, respectively.  
Growth of length was 4.13 cm resulted by P1 (22.54 mg.l-1concentration) and the lowest by control was 
3.33 cm.  The best Food conversion ratio showed of P3 (52.48 mg.l-1
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concentration) was 1.02 compared with 
control with 1.71 value, but Nutrition Coefficient Value (NVC) all treatments were healthy categories with 
average  of NVC value > 1.7. 

 

• PENDAHULUAN 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) 
merupakan salah satu komoditas air tawar 
yang paling banyak diminati oleh berbagai 
kalangan baik masyarakat lokal maupun 
mancanegara (Fadri dkk, 2016). Tumbuhan 
pidada (Sonneratia alba) merupakan salah 

satu jenis tumbuhan pantai, yang diketahui 
mempunyai khasiat sebagai pestisida alami, 
namun pemanfaatan pidada (Sonneratia alba) 
sebagai pestisida alami masih jarang 
digunakan oleh masyarakat. Hal ini 
disebabkan masih terbatasnya informasi 
potensi bioaktif jenis pidada tersebut. 



J. Aquawarman. Vol. 7 (1): 150-159. April 2021  ISSN :2460-9226             

151 

 

 Putri dkk (2016) kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang terdapat pada 
ekstrak pidada (Sonneratia alba) adalah 
alkaloid, fenol, tannin, saponin dan flavonoid.  
Menurut Lingga dan Rustama (2005), saponin 
mengandung zat yang mampu menghemolisis 
darah  merah, sehingga bahan ini dapat 
menyebabkan sel-sel darah pada hewan yang 
berdarah merah, satu diantaranya adalah 
ikan. Hal inilah yang menyebabkan jenis 
pidada (Sonneratia alba) mempunyai potensi 
digunakan sebagai pestisida alami.   Pestisida 
alami adalah pestisida yang bahannya berasal 
dari tumbuhan (Botanical pesticide). Peran 
pestisida nabati yang dianggap sebagai 
pestisida ramah lingkungan, karena bersifat 
mudah terurai di alam (Bio degradable) dan 
pada konsentrasi tertentu aman terhadap 
manusia dan hewan. Di bidang perikanan, 
saponin biasa dimanfaatkan sebagai pestisida 
alami yang biasa digunakan untuk 
memberantas hama pengganggu saat 
persiapan tambak dan kolam (Zaelani, 2014). 

Penelitian ini merupakan lanjutan dari 
uji toksisitas larutan daun pidada terhadap 
ikan nila, oleh karena itu konsentrasi larutan 
yang digunakan adalah konsentrasi yang tidak 
menyebabkan kematian pada ikan.  

2. BAHAN DAN METODE 

a. Persiapan alat dan bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah akuarium berukuran 25 cm x 25 cm 
x 25 cm sebanyak 12 buah, bak, serok dan 
ember, aerator, water cheker untuk 
mengukur kualitas air, alat tulis dan hitung 
dan peralatan laboratorium untuk uji. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan 
ukuran rata-rata 3 - 4 cm dengan bobot rata-
rata 4 gram - 5 gram sebanyak 120 ekor, 
pellet, .larutan daun pidada, air PDAM, 
MnSO4

b. Prosedur penelitian 
, Chlorox, Phenat. 

• Rancangan Percobaan 
Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan lima perlakuan (P) dan tiga 
ulangan (U) yang disusun secara mendatar 
sesuai dengan metode pengacakan. 
Konsentrasi yang digunakan untuk uji 

toksisitas dan ikan setelah 96 jam waktu uji 
yang masih bertahan hidup dipelihara selama 
45 hari. Adapun perlakuan yang digunakan 
adalah sebagai berikut: P0 (kontrol), P1 
dengan konsentrasi 22,54 mg/L, P2 dengan 
konsentrasi 34,46 mg/L, P3 dengan 
konsentrasi 52,48 mg/L, P4 dengan 
konsentrasi 64,7 mg/L. 

• Masa adaptasi ikan 
Pada tahap adaptasi, ikan yang 

digunakan adalah ikan yang masih hidup 
setelah uji toksisitas sebagai ikan uji yang 
terpapar larutan daun pidada. Ikan diberi 
makan sedikit demi sedikit agar ikan 
beradaptasi hingga ikan dapat makan secara 
normal. Pada tahap ini dilakukan pergantian 
air secara bertahap. 

• Perlakuan pendahuluan  
 Benih ikan nila yang masih hidup 
setelah uji toksisitas ditimbang berat dan 
panjang awalnya terlebih dahulu dan 
selanjutnyadipelihara 45 hari untuk diuji 
pertumbuhannya. Pengujian terhadap 
pertumbuhan ikan dilakukan dalam 2 (dua) 
tahap, yaitu : 
a. Tahap aklimasi  

Tahap aklimasi dilakukan selama 
kurang lebih satu minggu dengan prosedur 
sebagai berikut : 
1) Proses pergantian air yang terpapar daun 
pidada dilakukan secara bertahap (sipon) 
dengan rentang waktu per tiga hari sekali. 
Volume air yang digunakan pada saat 
penelitian sekitar 10 liter. 
2) Prosedur pemberian pakan, selama proses 
aklimasi pakan diberikan sedikit demi sedikit 
sampai semua ikan kenyang. 

• Uji kesehatan ikan 
 Ikan yang telah beradaptasi diukur 
terlebih dahulu berat dan panjangnya 
awalnya. Ikan dimasukkan ke dalam akuarium 
sebanyak 8 ekor per akuarium dan dipelihara 
selama 45 hari. Uji kesehatan terdiri dari : 
a. Tingkat kelangsungan hidup 
    Ikan diamati kelangsungan hidupnya hingga 
akhir penelitian dan dicatat jika ada ikan yang 
mati. 
b. Pertumbuhan 
    Pertumbuhan berat dan panjang ikan diukur 
pada akhir penelitian, untuk mengetahui 
pertumbuhan yang terjadi setelah ikan 
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dipulihkan kekondisi media tanpa larutan 
daun pidada. 
 Selama uji kesehatan, ikan diberi 
makan 3 kali sehari pada pagi hari pukul 
07.00, siang hari pukul 12.00 dan sore hari 
pukul 17.00. jumlah pakan dicatat untuk 
menghitung konsumsi pakan dari setiap 
perlakuan. Pengukuran kualitas air yang 
dilakukan selama masa pemeliharaan terdiri 
dari suhu, DO, pH, ammonia dan salinitas. 

c. Pengumpulan data dan anlisis data 

• Pengumpulan data 
 Beberapa data yang dikumpulkan 
selama penelitian ini meliputi : 

a. Data primer 
1) Tingkat kelangsungan hidup 
               Data mengenai kelangsungan 
hidup diambil setelah proses pemulihan. 

Presentasi kelangsungan hidup ikan dihitung 
dengan rumus Effendie (1979). 

𝑆𝑆𝑆𝑆 =
Nt
No

𝑥𝑥 100% 

 Ket: SR = Tingkat kelangsungan hidup  ikan 
(%) 
 Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir     
penelitian (ekor) 
 No = Jumlah ikan yang hidup pada awal 
penelitian (ekor) 
2)  Pertumbuhan berat dengan rumus: W = 
Wt – Wo 

Ket: W = Pertumbuhan berat (g) 
Wt = Berat pada akhir penelitian (g) 

   Wo = Berat pada awal penelitian (g) 
3)   Pertumbuhan panjang : L = Lt- Lo 
Ket : L = Pertumbuhan panjang (cm) 
Lo = Panjang ikan awal penelitian (cm) 
Lt = Panjang ikan akhir penlitian (cm) 
4)  Laju pertumbuhan harian dengan rumus:  

𝐷𝐷𝐷𝐷𝑆𝑆 =
(Wt − Wo)

t
 

Ket : Wt = Berat akhir penelitian (g) 
Wo = Berat awal penelitian (g) 
t = Waktu lamanya penelitian 
5)  Konversi pakan / Food Conversion Rasio 

(FCR) 
 Perhitungan FCR untuk mengetahui 

jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ikan 
menghasilkan 1 kg daging, menggunakan 
Djajasewaka (1985): 

𝐹𝐹𝐹𝐹𝑆𝑆
F

(Wt + D) − Wo
 

 
 
Ket : F = Jumlah total pakan yang diberikan 

selama penelitian (g) 
Wt = Berat total akhir penelitian (g) 
Wo = Berat total awal penelitian (g) 
6)  Nilai NVC  
Untuk mengetahui tingkat kesehatan ikan 
(NVC) menggunakan rumu Lucky (1977) yaitu : 
NVC = W x 100/(L)3

 

d.  Analisis data  

 Data hasil pengamatan yang 
diperoleh akan dianalisis menggunakan 
Analisis Ragam dengan pola hasil pengamatan  
dan pola sidik ragam seperti pada tabel 
berikut : 

Tabel 2. Hasil pengamatan 

 > 1,7 
 
Keterangan : 
Apabila nilai NVC ikan lebih dari 1,7 maka ikan 
tersebut 
Sehat. 
NVC = Nilai kesehatan ikan 
W      = Berat ikan (g) 
L       = Panjang ikan (cm) 

b. Data sekunder 

Tabel 1. Parameter kualitas air, alat dan baku 
muku. 

 

Tabel 3. Sidik ragam 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kelangsungan hidup 

Hasil uji sidik ragam (ANOVA) pada 
kelangsungan hidup benih ikan nila 
(Oreochromis niloticus) selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa 
ikan yang terpapar larutan daun pidada 
(Sonneratia alba) mempunyai tingkat 
kelangsungan hidup yang berbeda antar 
perlakuan. F hitung > F tabel dengan nilai F 
hitung 5,35 dan F tabel (5%) 3,48. Untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan maka 
dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel6. 

 

 P0 menunjukkan perbedaan sangat 
nyata terhadap perlakuan P4 yaitu 20,83%, 
berbeda  nyata dengan perlakuan P3 yaitu 
16,67%, tidak berbeda nyata dengan P2 yaitu 
8,33% dan P1 yaitu 4,17%. Pada perlakuan P1 
memberikan perbedaan nyata pada perlakuan 
P4 yaitu 16,66 %, tidak nyata pada P3 yaitu 
12,5 % dan P2 yaitu 4,16 %. Pada perlakuan 
P2 tidak memberikan perbedaan pada 
perlakuan P4 yaitu 12,5 % dan P3 yaitu 8,34 
%. Pada perlakuan P3 tidak nyata terhadap 
perlakuan P4 yaitu 4,16 %.                                                       

Gambar 4. Kelangsungan hidup ikan nila 
(Oreochromis niloticus) selama penelitian. 

Keterangan : P0 = Kontrol, P1 = 22,54 mg/L, 

P2 = 34,46 mg/L, P3 = 52,48 mg/L,   P4 = 64,7 
mg/L. 
 

Berdasarkan data yang disajikan pada 
Gambar 4, dapat diketahui bahwa  
kelangsungan hidup ikan nila tertinggi dicapai 
oleh perlakuan P0 yaitu 100%, dan yang 
terendah perlakuan P4 yaitu 79,17%. 
Kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan 
P0, karena pada perlakuan ini ikan tidak 
terpapar larutan daun pidada (Sonneratia 
alba) yang  mengandung senyawa kimia 
saponin, yang dapat bersifat racun, dan dalam 
keadaan tertentu atau penggunaan yang 
terlalu banyak  dapat mengganggu 
kelangsungan hidup ikan yang dipelihara. 
Selain itu, mortalitas ikan juga bisa disebabkan 
oleh stress yang memerlukan energi untuk 
melakukan proses adaptasi terhadap larutan 
daun mangrove tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Fitriah (2004) bahwa 
stress dianggap sebagai faktor utama 
penyebab ikan untuk bertahan dalam kondisi 
lingkungan yang menguntungkan, penyakit 
karena stress akan mengganggu mekanisme 
sistem imun sehingga dapat mengurangi 
resistensi ikan.  
B. Pertumbuhan berat 
 Hasil uji sidik ragam (ANOVA) pada 
pertumbuhan berat benih ikan nila 
(Oreochromis niloticus) selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui 
bahwa paparan larutan daun pidada 
(Sonneratia alba) memberikan perbedaan 
nyata terhadap pertumbuhan berat benih 
ikan nila, F hitung  > F tabel dengan nilai F 
hitung 5,67 dan F tabel (5%) 3,48. Hal ini 
menunjukkan bahwa larutan daun pidada 
(Sonneratia alba) pada konsentrasi tertentu 
dapat meningkatkan pertumbuhan berat 
benih ikan nila. Untuk mengetahui perbedaan 
antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dapat 
dilihat pada Tabel 9. 

 
 Hasil uji analisis DMRT, menunjukkan 
bahwa perlakuan P2 memberikan perbedaan 
sangat nyata terhadap perlakuan P0 yaitu 
15,11 gram dan tidak nyata terhadap 
perlakuan P4 yaitu 6,33 gram, P3 yaitu 4,85 
gram serta P1 yaitu 3,62 gram. Pada 
perlakuan P1 memberikan perbedaan sangat 
nyata terhadap perlakuan P0 yaitu 11,49 gram 
dan tidak nyata pada perlakuan P4 yaitu 2,71 
gram serta P3 yaitu 1,23 gram. Perlakuan P3 
berbeda nyata terhadap P0 yaitu 10,26 gram 
dan tidak nyata terhadap perlakuan P4 yaitu 
1,48. Perlakuan P4 berbeda nyata terhadap P0 
yaitu 8,78 gram. Pertumbuhan berat benih 
ikan nila pada perlakuan P2 yang terpapar 
larutan daun pidada tertinggi  dengan 
konsentrasi 34,46 mg/L lebih baik 
dibandingkan perlakuan lainnya. 

 
Gambar 5. Pertumbuhan berat ikan nila 
(Oreochromis niloticus) selama penelitian. 
Keterangan : P0 = Kontrol, P1 = 22,54 mg/L, 
P2 = 34,46 mg/L, P3 = 52,48 mg/L, P4 = 64,7 
mg/L. 

Dapat dilihat bahwa pertumbuhan 
berat ikan nila terbaik dihasilkan oleh 
perlakuan P2 yaitu ikan yang terpapapar 
larutan daun pidada dengan konsentrasi 34,46 
mg/L, dengan pertumbuhan berat sebesar 
43,33 gram dan terendah pada perlakuan 
kontrol sebesar 28,22 gram. 

 Senyawa yang terdapat pada daun 
pidada adalah senyawa golongan alkaloid, 
fenol, tannin, saponin dan flavonoid, menurut 
Cowan (1994)  flavonoid  pada umumnya 
dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri 
Gram positif dan Gram negatif, membentuk 
senyawa kompleks dengan protein 
ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat 
merusak membran sel bakteri dan diikuti 
dengan keluarnya senyawa intraseluler. 
Alkaloid sendiri mempunyai kemampuan 
dalam menginterkalasi dinding sel dan DNA 
sehingga dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa mikroba yang terdapat pada media P2 
tidak dapat tumbuh karena terhambat oleh 
senyawa kimia yaitu flavonoid. Sebagaimana 
hasil penelitian Deasy dkk (2015). Selama 
senyawa tersebut tidak berlebihan akan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ikan. Namun 
sebaliknya apabila kandungan senyawa 
flavonoid terlalu tinggi maka akan 
menghambat pertumbuhan ikan, karena sifat 
senyawa tersebut beracun terhadap 
organisme berdarah merah. 
 
Menurut Rani (2018) daun pidada (Sonneratia 
alba) memiliki nilai kadar air sebesar 48,11%, 
kadar protein 2,78% kadar lemak 1,04%, kadar 
abu 4,16%, kadar karbohidrat sebesar 31,16% 
dan kadar serat sebesar 12,35%. 
C. Pertumbuhan panjang 
 Hasil uji sidik ragam (ANOVA) pada 
pertumbuhan panjang benih ikan nila selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 11. 

 
 Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui 
bahwa pemanfaatan larutan daun pidada 
(Sonneratia alba) memberikan perbedaan 
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tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang 
benih ikan nila, F hitung < F tabel dengan nilai 
F hitung 2,82 dan F tabel (5%) 3,48. Untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan maka 
dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% 
pada Tabel 12. 

 
 Hasil uji analisis DMRT, menunjukan 
bahwa perlakuan P1 memberikan perbedaan 
nyata terhadap perlakuan P0 yaitu 0,80 cm 
dan tidak nyata terhadap perlakuan P3 yaitu 
0,13 cm, P4 yaitu 0,13 cm serta P2 yaitu 0,10 
cm. Perlakuan P2 memberikan perbedaan 
nyata terhadap perlakuan P0 yaitu 0,70 cm 
dan tidak nyata terhadap perlakuan P3 yaitu 
0,03 cm serta perlakuan P4 yaitu 0,03 cm. 
Perlakuan P4 memberikan perbedaan nyata 
terhadap P0 yaitu 0,67 cm dan tidak nyata 
terhadap perlakuan P3. P3 memberikan 
perbedaan nyata terhadap P0 yaitu 0,67 cm. 
Gambar 6. Pertumbuhan panjang ikan nila 
(Oreochromis niloticus) selama penelitian. 

 
Keterangan : P0 = Kontrol, P1 = 22,54 mg/L, 
P2 = 34,46 mg/L, P3 = 52,48 mg/L, P4 = 64,7 
mg/L. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
terlihat bahwa nilai pertumbuhan panjang 
tertinggi pada ikan nila dicapai oleh P1 yaitu 
4,13 cm dan pertumbuhan panjang terendah 
dicapai oleh perlakuan P0 yaitu 3,33 cm. 
Pertumbuhan panjang tertinggi oleh P1 
berbeda dengan pertumbuhan berat. 
Konsentrasi larutan daun pidada sebesar 
22,54 mg/L yang digunakan pada P1 
berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang 

ikan nila. Pada pertumbuhan panjang ini 
dapat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan 
pada saat penelitian, dengan kandungan 
nutrisi pakan yang tinggi, pakan berpengaruh 
terhadap ikan uji. Nilai nutrisi pada pakan 
yaitu protein sebesar 39-41%, lemak sebesar 
5%, serat kasar sebesar 6%, abu sebesar 16% 
dan kadar air sebesar 10% dapat memacu 
pertumbuhan ikan.  
D. Laju pertumbuhan harian 
 Hasil uji sidik ragam (ANOVA) pada 
laju pertumbuhan harian benih ikan nila 
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 14. 

 
 Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui 
bahwa pemanfaatan larutan daun pidada 
memberikan perbedaan nyata terhadap laju 
pertumbuhan harian benih ikan nila, F hitung 
> F tabel dengan nilai F hitung 6,43 dan F 
tabel (5%). Untuk mengetahui perbedaan 
antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dapat 
dilihat pada Tabel 15. 

 
 Hasil uji analisis DMRT, menunjukkan 
bahwa perlakuan P2 memberikan perbedaan 
sangat nyata terhadap perlakuan P0 yaitu 
0,33 gram, hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan P2 dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan harian dikarenakan kandungan 
senyawa yang terdapat dilarutan daun pidada 
memiliki nilai konsentrasi yang optimal bagi 
pertumbuhan ikan nila yaitu 34,46 mg/L dan 
tidak nyata terhadap perlakuan P4 yaitu 0,14 
gram, tetapi nyata terhadap perlakuan P3 
yaitu 0,1 gram serta P1 yaitu 0,08 gram. Pada 
perlakuan P1 berbeda sangat nyata terhadap 
perlakuan P0 yaitu 0,25 gram serta tidak nyata 
terhadap P4 yaitu 0,06 gram dan P3 yaitu 0,02 
gram. Pada perlakuan P3 berbeda sangat 
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nyata yaitu 0,23 gram dan  tidak nyata 
terhadap perlakuan P4, sedangakan pada 
perlakuan P4 berbeda nyata terhadap 
perlakuan P0. 
 

 
Gambar 7. Laju pertumbuhan harian ikan nila 
(Oreochromis niloticus) selama penelitian. 
Keterangan : P0 = Kontrol, P1 = 22,54 mg/L, 
P2 = 34,46 mg/L, P3 = 52,48 mg/L, P4 = 64,7 
mg/L. 

Dapat dilihat bahwa laju 
pertumbuhan harian ikan nila berbeda pada 
setiap perlakuan. Pada perlakuan P2 memiliki 
nilai laju pertumbuhan harian tertinggi yaitu 
0,96 g/hari sedangkan yang paling rendah P0 
yaitu 0,63 g/hari. Laju pertumbuhan harian 
oleh P2 selaras dengan pertumbuhan berat. 
Konsentrasi larutan daun pidada sebesar 
34,46 mg/L yang digunakan pada perlakuan 
P2 berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 
harian ikan nila. Pada perlakuan P2 memiliki 
pertumbuhan harian yang paling baik diantara 
perlakuan yang lainnya, faktor perlakuan P2 
memiliki pertumbuhan harian yang lebih baik 
yaitu karena konsentrasi larutan pidada P2 
lebih optimal dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. Selain itu parameter kualitas air pada 
perlakuan  P2 memiliki nilai yang optimal 
dibandingkan dengan perlakuan lain yang 
dapat ditoleransi pada ikan, sehingga ikan 
dapat tumbuh lebih baik.  
E. Rasio konversi pakan 
 Hasil uji sidik ragam ANOVA pada 
rasio konversi pakan benih ikan nila selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 17. 

 
 Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui 
bahwa pemanfaatan larutan daun pidada 
(Sonneratia alba) memberikan perbedaan 
nyata terhadap rasio konversi pakan benih 
ikan nila, F hitung > F tabel dengan nilai F 
hitung 4,4 dan F tabel (5%) 3,48. Untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan maka 
dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 18. 

 
 Hasil uji analisis DMRT, menunjukkan 
bahwa perlakuan P0 memberikan perbedaan 
sangat nyata terhadap perlakuan P3 yaitu 
0,69 gram dan perlakuan P4 yaitu 0,61 gram, 
hal ini diduga bahwa benih ikan nila mampu 
memanfaatkan protein dalam pakan secara 
baik dan efisien untuk pertumbuhan yang 
optimal dan berbeda nyata terhadap 
perlakuan P2 yaitu 0,52 gram, hal ini 
menunjukkan keadaan lingkungan, kualitas 
dan kuantitas pakan serta kondisi daya tahan 
ikan mempengaruhi pertumbuhan ikan yang 
memiliki kaitan tinggi rendahnya konversi 
pakan yang dihasilkan (Mardinawati dkk, 
2011). Pada perlakuan P1 tidak nyata 
terhadap perlakauan P3 yaitu 0,33 gram, P4 
yaitu 0,25 gram dan P2 yaitu 0,16 gram. Pada 
perlakuan P2 tidak nyata terhadap perlakuan 
P3 yaitu 0,17 gram dan P4 yaitu 0,09 gram 
serta P4 tidak nyata terhadap P3 yaitu 0,08 
gram. 

Rasio konversi pakan merupakan 
perbandingan antara jumlah pakan yang 
diberikan dengan jumlah bobot ikan yang 
dihasilkan. Semakin kecil nilai konversi pakan 
berarti tingkat efisiensi pemanfaatan pakan 
lebih baik, sebaliknya apabila konversi pakan 
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besar, maka tingkat efisiensi pemanfaatan 
pakan kurang baik. Nilai rata rata rasio 
konversi pakan dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Rasio konversi pakan ikan nila 
(Oreochromis niloticus) selama penelitian. 
Keterangan : P0 = Kontrol, P1 = 22,54 mg/L, 
P2 = 34,46 mg/L, P3 = 52,48 mg/L, P4 = 64,7 
mg/L. 

Berdasarkan Gambar 8 
memperlihatkan bahwa konsumsi pakan 
tertinggi terdapat pada P0 yaitu 1,71 gram 
dan terendah terdapat pada pada P3 
sebanyak 1,02 gram. Hal ini disebabkan 
karena ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi angka konversi pakan, yaitu 
kepadatan ikan, berat individu, tingkat umur 
ikan, kesehatan ikan, suhu perairan serta 
metode pemberian pakan. Namun dilihat dari 
hasil pemberian pakan pada P3 dapat 
dimanfaatkan oleh ikan dengan baik 
dibandingkan pakan perlakuan lainnya. Akan 
tetapi hasil pemberian pakan pada P3 
berbanding terbalik dengan pertumbuhan 
berat pada perlakuan P2, hal ini diduga 
perlakuan P3 memiliki pola nafsu makan yang 
relatif besar. Pakan yang memiliki nilai FCR 
terendah adalah pakan terbaik yang 
menunjukkan efisiensi pakan tertinggi (Anis 
dan Hariani, 2019). Menurut Kordi (2010), 
ikan nila mempunyai sifat omnivora (pemakan 
nabati dan hewani), sehingga usaha budidaya 
sangat efisien dengan biaya pakan yang 
rendah. Nilai Food Convertion Ratio (FCR) 
cukup baik berkisar 0,8-1,6. Hal tersebut 
diperkuat dengan pernyataan Menurut DKPD 
(2010), nilai Food Convertion Ratio (FCR) 
cukup baik, berkisar 0,8-1,6. Artinya 1 
kilogram Nila konsumsi dihasilkan dari 0,8-1,6 
kg pakan, sedangkan Menurut Keputusan 
Menteri Perikanan dan Kelautan (2009), nilai 
FCR ikan nila ukuran 3 – 12 cm memiliki 

standar FCR 1,2 – 1,38. Dari hasil 
perbandingan dengan standar FCR ikan nila 
yang diperoleh dari hasil penelitian 
sebelumnya, maka nilai FCR hasil penelitian 
dengan memberikan larutan daun mangrove 
lebih baik dibandingkan dengan FCR yang 
tidak diberikan larutan daun pidada. 
 
F. NVC (Nutrition Value Coeficient) 
 Hasil uji sidik ragam ANOVA pada NVC 
benih ikan nila selama penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 20. 

 
 Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui 
bahwa pemanfaatan larutan daun pidada 
(Sonneratia alba) memberikan perbedaan 
tidak nyata terhadap F hitung 0,45 dan F tabel 
(5%) 3,48. Untuk mengetahui perbedaan 
antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut 
dengan uji Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5% pada Tabel 21. 

 
 Hasil uji anlisis DMRT, menunjukkan 
bahwa pada perlakuan P1 terhadap perlakuan 
P4 tidak nyata yaitu 0,08 gram, P0 yaitu 0,05 
gram, P3 0,05 gram dan P2 yaitu 0 gram. Pada 
perlakuan P2 tidak nyata terhadap perlakuan 
P4 yaitu 0,08 gram, P0 yaitu 0,05 dan P0 yaitu 
0,05 gram dan pada P3 tidak nyata terhadap 
P4 yaitu 0,03 gram dan P0 yaitu 0 gram serta 
juga pada perlakuan P0 juga tidak memiliki 
perbedaan yang nyata terhadap P4 yaitu  
0,03 gram. 

Nilai NVC mengidentifikasikan bahwa 
ikan uji yang dipelihara selama 45 hari setelah 
pemaparan larutan daun pidada masih 
dikategorikan sehat, yang berarti ikan masih 
dapat mampu menyerap nutrisi yang 
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diberikan pada pakan setelah pemaparan 
larutan daun pidada pada uji toksisitas 96 jam, 
pada perlakuan P0 (kontrol), P1, P2, P3 dan P4 
menunjukkan kategori sehat dengan nilai NVC 
> 1,7. 

4. KESIMPULAN 

a. Penggunaan konsentrasi larutan daun 
mangrove yang berbeda pada perlakuan 
menunjukkan kelangsungan hidup 
ikan Nila tertinggi dicapai oleh P0 
(Kontrol) yaitu 100% dan yang terendah 
pada perlakuan P4 dengan konsentrasi 
64,7 mg/L yaitu 79,17%. 

b. Pertumbuhan berat dan laju 
pertumbuhan harian diperoleh dari 
perlakuan P2 (konsentrasi 34,46 mg/L) 
sebesar 43,33 gram dan 0,96 gram/hari. 
Pertumbuhan berat dan laju 
pertumbuhan harian terendah dihasilkan 
dari perlakuan kontrol (P0) 

c. Pertumbuhan panjang tertinggi diperoleh 
dari perlakuan P1 (konsentrasi 22,54 
mg/L) sebesar 4,13 cm dan terendah 
pada kontrol (P0) sebesar 3,33 cm. 

d. Rasio konversi pakan terbaik di tunjukkan 
oleh perlakuan P3 (konsentrasi  52,48 
mg/L) sebesar 1,02 dibandingkan kontrol 
sebesar 1,71. 

e. Nilai NVC pada semua perlakuan dalam 
kategori sehat dengan nilai rata rata NVC 
> 1,7. 
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